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ABSTRAK

Mellyany Anjalina. 2026. Meningkatkan Keterampilan Ecoprint Pada Tas
Melalui Teknik Iron blanket Terhadap Anak Disabilitas Rungu

(Classroom Action Research IV SLB Binar Tarusan). Skripsi. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan ecoprint pada anak
disabilitas rungu kelas 1V di SLB Binar Tarusan. Anak disabilitas rungu
memerlukan pembelajaran yang konkret, visual, dan menarik agar lebih mudah
memahami materi. Oleh karena itu, teknik iron blanket dipilih sebagai alternatif
pembelajaran keterampilan ecoprint pada tas. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan ecoprint siswa melalui penerapan teknik tersebut.

Metode vyang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Siklus | dilaksanakan pada 10-14 Januari 2026 dan siklus
Il pada 19-22 Januari 2026. Subjek penelitian terdiri dari dua siswa tunarungu
kelas IV, yaitu S dan A.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik iron blanket mampu meningkatkan
keterampilan ecoprint pada tas. Subjek S mengalami peningkatan dari 66% pada
siklus I menjadi 93% pada siklus II, sedangkan subjek A meningkat dari 60%
menjadi 86%. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan siswa memahami
langkah Kkerja, ketepatan proses, serta kerapian hasil produk. Dengan demikian,
teknik iron blanket efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran
keterampilan bagi anak disabilitas rungu.

Kata kunci: anak disabilitas rungu, ecoprint, teknik iron blanket, penelitian
tindakan kelas



ABSTRACT

Mellyani Anjalina. (2026). Improving ecoprint skills on bags through the iron
blanket technique for students with hearing impairment (A classroom action
research in Grade IV at SLB Binar Tarusan) (Undergraduate thesis, Universitas
Negeri Padang). Faculty of Education.

This study was motivated by the low ecoprint skills of fourth-grade deaf students
at SLB Binar Tarusan. Deaf students require concrete, visual, and engaging
learning methods to help them understand the material more easily. Therefore, the
iron blanket technique was chosen as an alternative method for teaching ecoprint
skills on bags. This study aimed to improve students’ ecoprint skills through the
application of the technique.

The research method used was Classroom Action Research (CAR), which was
conducted in two cycles consisting of planning, implementation, observation, and
reflection stages. Cycle | was carried out from January 10-14, 2026, and Cycle I
from January 19-22, 2026. The research subjects were two fourth-grade deaf
students, namely S and A.

The results showed that the iron blanket technique was able to improve students’
ecoprint skills on bags. Subject S improved from 66% in Cycle I to 93% in Cycle
I1, while subject A improved from 60% to 86%. The improvement was seen in the
students’ ability to understand the working steps, accuracy in the process, and
neatness of the final product. Therefore, the iron blanket technique is effective as
an alternative skill-learning method for deaf students.

Keywords: deaf students, ecoprint, iron blanket technique, classroom action
research
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar,
terencana, dan sistematis oleh individu atau lembaga yang diberi tanggung
jawab untuk membentuk serta mengembangkan potensi peserta didik agar
selaras dengan tujuan pendidikan. Melalui proses pendidikan, peserta didik
diharapkan mampu mencapai kedewasaan serta mengembangkan bakat,
potensi, dan keterampilan yang dimilikinya sebagai bekal dalam menjalani
kehidupan. Pada dasarnya, proses pendidikan dirancang untuk
mengakomodasi  kebutuhan  seluruh  peserta didik. Namun, dalam
praktiknya terdapat kelompok peserta didik yang memerlukan layanan

pendidikan secara khusus.

Salah satu kelompok tersebut adalah peserta didik berkebutuhan
khusus vyang, karena kondisi tertentu, mengalami hambatan dalam
mengikuti proses pembelajaran sebagaimana peserta didik pada umumnya.
Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem pendidikan yang mampu
mengakomodasi  kebutuhan  mereka secara tepat, vyaitu melalui
penyelenggaraan  Pendidikan  Sekolah Luar Biasa (SLB). Melalui
pendidikan luar biasa, peserta didik berkebutuhan khusus memperoleh
layanan yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhannya, baik

dalam aspek fisik, mental, emosional, maupun sensorik. Hal ini



menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan harus lebin

spesifik, adaptif, dan berpusat pada kebutuhan individu.

Salah satu kategori anak berkebutuhan khusus adalah anak
disabilitas rungu, Vyaitu anak yang mengalami hambatan pada fungsi
pendengaran yang berdampak pada kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi sosial. Kondisi ini menuntut adanya strategi pembelajaran
yang tepat, terarah, dan berkesinambungan agar potensi yang dimiliki oleh
anak disabilitas rungu dapat berkembang secara optimal (Nofiaturrahmah,
2018). Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat penting sebagai
fasilitator yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
membimbing, memotivasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Pembelajaran merupakan sekumpulan kegiatan dan serangkaian
pengalaman yang dihadirkan oleh guru kepada peserta didik. Guru
memiliki dampak positif yang signifikan, tidak hanya dalam memberikan
pengetahuan, tetapi juga dalam membentuk karakter dan mengembangkan
keterampilan peserta didik. Salah satu mata pelajaran pada fase B yang
berperan dalam pengembangan keterampilan adalah seni budaya. Pada
mata pelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu menghasilkan karya

kreatif sebagai bentuk pengembangan kemampuan fisik dan mental.



Pada bulan April 2025, peneliti telah melakukan studi
pendahuluan di SLB Binar Tarusan. Berdasarkan observasi di kelas IV
B yang terdiri dari dua orang peserta didik S dan A, diketahui bahwa
jenis keterampilan yang diberikan di SLB Binar Tarusan disesuaikan
dengan minat, bakat, kebutuhan peserta didik, serta ketersediaan sumber
daya sekolah. Pada saat observasi berlangsung, guru sedang
melaksanakan pembelajaran  keterampilan ecoprint di dalam kelas.
Keterampilan ecoprint termasuk dalam pembelajaran seni budaya.
Menurut BSKAP NOMOR 046/H/KR/2025 salah satu elemen dari mata
pelajaran fase B yaitu pada elemen mengalami (Experiencing) dengan
capaian pembelajaran  Mengidentifikasi, mengenali, mengingat, dan
menggambar pengalamannya dalam bentuk visual pada media dua
dimensi atau tiga dimensi dalam bentuk karya mozaik, cetak tinggi, atau
kerajinan ikat celup dengan tema (flora dan fauna); dan mengenali,
membedakan serta menerapkan alat, bahan dan teknik dalam berkarya
seni rupa,dan pada elemen mengekspresikan (Expressing) dengan
capaian pembelajaran mengekspresikan dan menciptakan karya dengan
bimbingan pendidik atau mandiri dalam bentuk karya mozaik, cetak
tinggi, dan kerajinan ikat celup dengan tema (flora dan fauna) sehingga
mampu menghasilkkan karya dua dimensi atau tiga dimensi sesuai

dengan tahap perkembangannya.



Salah satu bentuk keterampilan yang dapat dikembangkan dalam
pembelajaran seni budaya adalah ecoprint. Ecoprint merupakan kegiatan
mentransfer warna dan bentuk alami dari tanaman ke media kain secara
langsung. Proses ini dilakukan dengan menempelkan tanaman yang
memiliki pigmen warna pada kain, kemudian direbus dalam wadah
tertentu hingga warna dan bentuknya berpindah ke kain. Tanaman yang
digunakan umumnya memiliki sensitivitas tinggi terhadap panas, karena
hal tersebut menjadi faktor penting dalam proses ekstraksi pigmen
warna (Tresnarupi & Hendrawan, 2019). Dengan demikian, kegiatan
ecoprint tidak hanya melatih keterampilan motorik dan kreativitas, tetapi
juga dapat menjadi strategi pembelajaran yang adaptif dan menarik bagi
peserta didik, termasuk anak disabilitas rungu.

Dalam proses pembelajaran tersebut, guru menggunakan metode
ceramah dan demonstrasi. Penggunaan metode ceramah cenderung
membuat peserta didik bersifat pasif dan kurang terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan metode demonstrasi yang
digunakan belum sepenuhnya mampu meningkatkan partisipasi peserta
didik secara optimal. Berdasarkan pengamatan, peserta didik yang
berinisial S dan A merupakan anak disabilitas rungu dengan tingkat
kehilangan pendengaran sedang, Vyaitu berkisar antara 31-60 dB
(desibel), yang dalam berkomunikasi menggunakan bahasa oral.

Lebih lanjut, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik

belum mengenal bahan yang digunakan serta teknik yang diterapkan



dalam pembuatan ecoprint. Peserta didik A tampak mengalami
kebingungan, khususnya dalam memahami langkah-langkah pembuatan
keterampilan ecoprint yaitu dalam langkah pounding (pemukulan),
fiksasi, penutupan dan pelapisan, sedangkan peserta didik S
menunjukkan pemahaman yang relatif lebih baik terhadap langkah-
langkah tersebut, meskipun masih terbatas.

Kondisi ini disebabkan karena keterampilan ecoprint merupakan
pengalaman baru bagi peserta didik di sekolah tersebut. Selain itu,
dalam pembelajaran keterampilan berbasis kearifan lokal seperti
ecoprint, dibutuhkan kemampuan motorik halus yang memadai. Namun,
berdasarkan pengamatan penelit, peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami tahapan pembuatan ecoprint secara
sistematis. Hal ini juga dipengaruhi oleh penggunaan metode ceramah
dan demonstrasi yang kurang memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, sehingga pemahaman dan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran belum optimal.

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama proses
pembelajaran  keterampilan ecoprint, terlihatiah bahwa keterampilan
ecoprint yang diajarkan guru masih minim pemberian motif pada tas.
Keterampilan ecoprint dapat digunakan untuk hiasan tas,baju dan lainnya

masih memiliki jangkauan pasar yang cukup luas.

Sebelum belajar keterampilan ecoprint guru terlebih dahulu

memberikan arahan dalam kegiatan keterampilan yang baru. Keterangan



dari guru untuk semua peralatan dan bahan sudah terbukti aman bagi
peserta didik, karena sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu
mengenalkan semua alat dan bahan yang digunakan. Jika peserta didik
memiliki minat dan bakat dalam keterampilan ecoprint, maka setiap hari
sabtu dalam kegiatan peserta didik akan dilatih untuk mengembangkan
minat dan bakat, guru memberikan latihan terus menerus dalam

pembelajaran ecoprint.

Pembelajaran keterampilan ecoprint dengan pemakain metode
ceramah dan demonstrasi yang digunakan dengan melakukan praga
yang dimana peserta didik memperhatikan guru menerangkan dan
memperagakan cara membuat keterampilan ecoprint namun belum
optimalnya pemberian latihan yang benar sehingga dapat diketahui oleh
peserta didik tersebut. Karena diketahui bahwa saat memperhatikan
contoh peserta didik bisa melakukakan tetapi apabila dilakukan sendiri
peserta didik tidak bisa melakukan apa yang dicontohkan oleh guru.

Melihat permasalahan yang terjadi pada peserta didik yang
memiliki minat dan bakat dalam keterampilan tetapi terbatas pada
penguasaan guru dalam memberikan teknik pada ecoprint. Maka penulis
bersama-sama dengan guru ingin membantu meningkatkan keterampilan
ecoprint menggunakan teknik iron blanket. Iron blanket dapat diberikan
kepada anak disabilitas rungu agar dapat mengasah kesabaran serta
motorik anak. Selain itu memiliki nilai ekonomi yang diharapkan dapat

menjadi bekal yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.



Teknik Iron blanket merupakan Teknik yang diperlukan proses
pemanasan untuk memindahkan pigmen tumbuhan ke media kain. Teknik
Iron blanket dengan cara merendam menggunakan air tawas serta daun
direndam dengan larutan cuka supaya zat yang ada didaun muncul dengan
sempurna.

Berdasarkan ulasan yang telah dipaparkan, maka penelii
bermaksud mengakat penelitian ‘“Meningkatkan Keterampilan Ecoprint
pada tas Melalui Teknik Iron blanket Terhadap Anak Disabilitas
Rungu di kelas 1V di SLB Binar Tarusan.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah Penelitian
1. Rumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

a. Bagaimana proses teknik iron blanket dapat meningkatkan
keterampilan ecoprint pada tas bagi anak disabilitas rungu ringan
kelas 1V di SLB Binar Tarusan ?

b. Apakah teknik iron blanket dapat meningkatkan keterampilan
ecoprint pada tas bagi anak disabilitas rungu ringan kelas 1V di
SLB Binar Tarusan?

2. Pemecahan masalah

Penulis ingin menerapkan teknik iron blanket untuk meningkatkan

keterampilan ecoprint pada tas bagi anak disabilitas rungu ringan

kelas 1V di SLB Binar Tarusan



C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

C.

Untuk meningkatkan proses pembelajaran keterampilan ecoprint
melalui teknik iron blanket pada tas bagi anak disabilitas rungu
ringan kelas 1V di SLB Binar Tarusan

Untuk membuktikan apakah melalui proses teknik iron blanket
dapat meningkatkan keterampilan ecoprint bagi anak disabilitas

rungu ringan kelas 1V di SLB Binar Tarusan

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, penulis berharap bisa memberikan manfaat kepada

semua kalangan. Manfaat yang penulis harapkan sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis

Diharapkan nantinya penelitian ini memberikan wawasan baru
kepada pembaca mengenai keterampilan ecoprint melalui teknik
iron blanket dalam pembuatan motif tas yang dapat dijadikan
referensi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut untuk anak

berkebutuhan khusus.

b. Manfaat praktis

1) Bagi sekolah hal ini dapat menambah pengetahuan guru

mengenai  keterampilan ecoprint melalui teknik iron
blanket dalam pembuatan motif tas yang di ajarkan

kepada siswa atau siswi. Bagi mahasiswa Bisa



mengetahui efektivitas penggunaan

2) Teknik iron blanket pada anak disabilitas rungu dalam
keterampilan ecoprint di SLB Binar Tarusan.

3) Bagi anak dapat menambah wawasan tentang
keterampilan ecoprint melalui teknik iron blanket dalam

pembuatan motif tas



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada BAB 1V,
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan anak disabilitas rungu kelas
IV SLB Binar Tarusan membuat ecoprint pada tas dapat meningkat melalui
teknik iron blanket. Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa :
a. Bagaimana proses peningkatan keterampilan ecoprint pada tas melalui
teknik iron blanket pada anak disabilitas rungu kelas 1V SLB Binar

Tarusan?

Pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus
dengan total delapan kali pertemuan. Siklus | dengan empat Kali
pertemuan dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2026 — 14 Januari 2026
sedangkan siklus 1l dengan empat kali pertemuan dilaksanakan pada
tanggal 19 Januari 2026 — 22 Januari 2026.

Setiap siklus dibagi menjadi empat tahapan yaitu: tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahap
perencanaan adalah tahap perencanaan sebelum dilaksanakannya proses
pembelajaran, tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan hal — hal yang
diperlukan pada saat pelaksanaan tindakan.

Tindakan atau proses antara siklus 1 dan siklus Il tidak terlalu
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berbeda, hanya saja pada tindakan siklus 11 kegiatan berfokus kepada
praktek anak secara mandiri tanpa adanya contoh terlebih dahulu oleh guru
seperti pada siklus 1.

b. Apakah kemampuan membuat keterampilan ecoprint pada tas melalui

teknik iron blanket pada anak disabilitas rungu dapat meningkat?

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
teknik iron blanket dapat meningkatkan keterampilan membuat ecoprint
pada tas bagi anak disabilitas rungu. Peningkatan keterampilan anak
disabilitas rungu dapat dilinat dari skor yang didapatkan anak pada setiap
siklus. Pada kemampuan awal anak mendapatkan skor S dengan 50%
kategori kurang dan A 40% dengan kategori kurang. Pada siklus | anak S
mendapatkan skor 66% dengan kategori cukup, subjek A mendapatkan
skor 60% dengan Kkategori cukup. Sedangkan pada siklus Il S
mendapatkan skor 93% dan A 86% dengan kategori kemampuan sangat
baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak pada
keterampilan ecoprint pada tas melalui teknik iron blanket meningkat.
anaBerdasarkan hasil pelatihan pembuatan kain nusantara ecoprint dengan
teknik iron blanket, yang ada pada jurnal sani, R. C., Yanasikhah, A., &
Fitria, V. (tahun). Pelatihan pembuatan kain nusantara ecoprint dengan
teknik iron blanket (Training on making nusantara ecoprint fabric using
the iron blanket technique). Akademi Kesejahteraan Sosial Ibu Kartini.
dapat disimpulkan bahwa teknik ini mampu meningkatkan motivasi,

pengetahuan, dan keterampilan peserta dalam proses pembuatan ecoprint.
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Selain itu, peserta juga dapat memahami serta menyiapkan alat dan bahan
secara mandiri dengan bimbingan instruktur. Penerapan teknik iron
blanket menghasilkan produk ecoprint yang lebih rapi, menarik, dan ramah
lingkungan sehingga mendukung pengembangan keterampilan vokasional
yang kreatif dan berkelanjutan. Dengan demikian, teknik iron blanket
dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan ecoprint pada peserta didik, termasuk anak

berkebutuhan khusus.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian  mengenai  peningkatan  keterampilan
membuat ecoprint pada tas melalui teknik iron blanket bagi anak
disabilitas rungu kelas 1V di SLB Binar Tarusan, terdapat beberapa
implikasi penting yang dapat diterapkan secara praktis maupun teoritis.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi langsung bagi
guru dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran vokasional
yang adaptif. Anak disabilitas rungu memiliki karakteristik yang sangat
mengandalkan kemampuan visual dan taktil (perabaan). Teknik iron
blanket dalam pembuatan ecoprint ini terbukti mampu memfasilitasi
kebutuhan tersebut secara optimal, karena proses pembelajarannya
didominasi oleh aktivitas konkret seperti menata daun, menggulung, dan
melihat perubahan warna secara langsung tanpa bergantung pada instruksi
auditori. Oleh karena itu, guru dapat mengintegrasikan teknik ini secara

permanen dalam kurikulum keterampilan hidup (life skills) atau Projek
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) untuk melatih kemandirian siswa
sejak dini.

Bagi pihak manajemen SLB Binar Tarusan, penelitian ini berimplikasi
pada pentingnya pengembangan program kewirausahaan berbasis hasil
karya siswa. Sekolah dapat memfasilitasi tas ecoprint karya siswa kelas 1V
ini untuk dipasarkan dalam kegiatan market day atau pameran seni, yang
secara tidak langsung akan menumbuhkan rasa percaya diri dan merintis
keterampilan kerja (preevocational) mereka. Di sisi lain, karena teknik ini
melibatkan proses pemanasan, pihak sekolah juga perlu menyusun Standar
Operasional Prosedur (SOP) keselamatan kerja yang ramah disabilitas
rungu, misalnya dengan menyediakan alat setrika atau pengukus yang
dilengkapi lampu indikator visual sebagai pengganti alarm bunyi.

Secara teoritis dan metodologis, penelitian ini memberikan implikasi
berupa penguatan terhadap teori pembelajaran demonstrasi dan latihan
berulang (drill) dalam dunia pendidikan khusus. Hasil ini membuktikan
bahwa keterbatasan pendengaran bukan menjadi hambatan dalam
menguasai keterampilan yang kompleks, asalkan media dan teknik yang
digunakan bersifat konkret dan terstruktur. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penggunaan teknik iron blanket pada media kain yang lebih bervariasi,
seperti jilbab, pakaian, atau sepatu, guna memperkaya khazanah

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus.
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C. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang diperoleh dari penelitian ini,
diajukan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi
berbagai pihak terkait, sebagai berikut:

1. Bagi Guru Kelas dan Guru Keterampilan di SLB Binar Tarusan,
disarankan untuk mulai mengintegrasikan pembuatan ecoprint dengan
teknik iron blanket ini ke dalam program pembelajaran vokasional
secara berkala. Untuk memaksimalkan hasil belajar siswa disabilitas
rungu kelas 1V, guru direkomendasikan membuat media instruksional
visual tambahan, seperti video tutorial terstruktur dengan teks/bahasa
isyarat, atau Kkartu tahapan bergambar (cue cards). Media ini akan
membantu siswa mengingat urutan kerja teknik iron blanket secara
mandiri tanpa harus terus-menerus bergantung pada demonstrasi
langsung dari guru.

2. Bagi Kepala Sekolah dan Manajemen SLB Binar Tarusan,
direkomendasikan untuk mendukung keberlanjutan ~ program
keterampilan ini dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai dan aman bagi anak disabilitas rungu. Sekolah perlu
memprioritaskan pengadaan alat setrika atau pengukus yang memiliki
indikator lampu visual yang jelas untuk menjamin keselamatan kerja
siswa. Selain itu, pihak sekolah disarankan untuk membangun
kemitraan dengan UMKM  lokal atau dinas terkait guna

menyelenggarakan pameran dan pemasaran produk tas ecoprint karya
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siswa, sehingga program ini dapat berkembang menjadi unit produksi
sekolah yang bernilai ekonomi.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan atau data awal untuk mengembangkan penelitian penunjang yang
lebih luas. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas
teknik iron blanket ini pada media yang berbeda, seperti jilbab, kaos,
atau dekorasi rumah (home decor). Selain itu, disarankan pula untuk
memperluas subjek penelitian, baik pada jenjang kelas yang lebih tinggi
(SMPLB/SMALB) maupun pada ragam disabilitas lain yang memiliki
karakteristik motorik serupa, seperti disabilitas grahita ringan, guna
melihat sejauh mana teknik ini dapat diterapkan secara universal di

sekolah luar biasa.
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